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ABSTRACT

Thiy research's aim is to give empirical evidence about carnings
management patiern in companies which violated the debt covenant and io
compare whether earnings managemernt in those companies are farser than
companies which didn't viclate the debt covenant. The research population is
sector praperty, real estate, and building constructions companies listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2003 wntil 2007, The sample includes 11
companies which vielated the debi covenant in the period of research and 23
companies av conirol firms,

Debt covenant is one of the motivations of earnings management.
Farnings management is used to avoid debt covenant violation. The existence of
carnings  management of debi covenant violation i indicated by proxy
diseretionary aceruals using Modified Jores Model,

The descriptive data shows that there iy earnings  management in
companies which vialated the debt covenant with income increasing method at the
periods before, when, and afier debt coverant violation. The first hypothesis test
indicated that there Isn't any significant mean difference in statistics ar the
periods before-when violation and when-afier violation. The second fpothesis
test shows that the companies which violated the debt covenant have higher
discretipnary accruals than control companies ai the period before violations of
debi covenant. It means the companies which violated the debt covenamt indicated
10 do earnings management higher than the control companies. We can conclude

that debi covenant violation maofivate manager to do carnings management with

fhcome increasing method before the violation period




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerjn perusahaan saat ini dapat divkur dari sepi keuangan dan non
keuangan. Meskipun demikian. penilaian kinerja perusahaan dari segi
keuangan masth populer digunakan lerutama oleh pihak eksternal seperti
kreditur. Salah satu sumber informas: dari pihak eksternal dalam menilai
Kinerja perusahaan adalah laporan keuangan.

Salah satu informasi penting yang terdalam laporan keuanpan adalah
laba kKarena Kinega manajemen suatu perusshaan pada periode tersebut
tercermin pada laba yang terkandung dalam laporan laba rugi. Oleh karcna
iy, manajemen mempunyal kecenderungan untuk melakukan tindakan yang
dapat membual laporan kevangan menjadi lebih baik atau mempercantik
laporan keuangannya dengan melakukan manajemen laba  (earnings
manaEementl.

Prakiek manajemen laba akan menambah hias dalam laporan
kevangan dan dapat menggangeu pemakai  laporan  kevangan  yang
mempercayal angka laba pada laporan keuangan dan hasil rekavasa tersebut.
Maksud dari menambah bias laporan keuvangan adalah bahwa laporan
tersebul mengeunakan metode-metode akuntansi tertentu sehingga timbul
laporan-laporan keuanpan vang sesuai dengan kebutuhan investor atau
keinginan manajer, schingga dapat dikatakan bahwa laporan kevangan

lersebut dapat tergantung kepada pemakai laporan kevangan tersebut.

R — ']

ok e ae  aiaih i R A B &

.



-

Menurut Surifab (1999) yvang dikutip dari Mubammad Ma'ral {2006)
menvatakan bahwa manajemen laba dapal mengurangi kredibilitas laporan
kewangan apabila digunakan untuk  mengambil  kepuotusan,  karena
manajemen laba merupakan suatu bentuk manipulasi atas laporan kevangan
vang menjadi sasaran komunikasi antara manajer dan pihak eksternal
perusahaan. Berarti manajemen laba diangpgap sebapai perilaku negatif
manajer alau manipulasi yang dapat mengurangi  kredibilitas laporan
keuangan.

Banvak peneliti yang menjelaskan  latar belakang terjadinya
manajemen laba melalui teor keagenan (Muhammad Ma'ruf, 2006). Teori
agensi menjelaskan bahwa hubungan antara apen dan principal dapat
mendatangkan  masalah  karena  agen  dan  principel  cenderung
memaksimalkan kepentingannya sendirt.

Teori Keagenan memandang perusahaan sebapgai nexus af contract
yaitu organisasi yang terikat kontrak dengan beberapa pihak sepenti kontrak
dengan pemegang saham., supplier, karyawan (termasuk manajer) dan pihak-
pihak [lain vang terkait (Scott, 2000, dalam Zaki Baridwan dan Nurul
Herawati, 2007}, Proses kontrak tersebut menghasilkan hubungan keagenan
vang muncul ketika principel mengontrak pihak lain (agen) untuk melakukan
suatu findakan vang diinginkan oleh principal (Jenzen dan Meckling, 1976
dalam Tda Bagus Putra Astika, 2008).

Dengan  kontrak  tersebut  principal  mendelegasikan wWewenang
pengambilan  keputusan  kepada agen. Termyata terjadi  konflik  dalam

hubungan tersebut karena, baik principal maupun agen, keduanya merupakan

Y s .

A ——




BAB VY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian im bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai

pola praktik manajemen laba vang dilakukan oleh perusahaan vang melanggar

perjanjian utang dan perbandingan antara prakick manajemen laba vang

dilakukan perusahaan vang melangpar perjanjian utang dengan perusahaan

vang tidak melanggar perjanjian wiang, Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan hahwa:

1.

Pengujian hipotesis pertama memberikan bukti empirs bahwa perusghaan
vang melanggar perjanjian utang melakukan praktik manajemen laba
dengan menaikkan laba vang dilaporkan tetapi besamya manajemen laba
yang dilakukan perusahaan pada periode sebelum pelangparan tidak lehih
besar daripada periode saat tedadi pelanggaran ataupun setelah terjadi
pelanggaran,

Secara deskriptil, dari segi rata-rata terlihat bahwa rata-rata manajemen
laba yvang dilakukan perusahaan lebih besar pada periode sebelum terjadi
pelanggaran, tetapi hasil ini secara statistik tidak signifikan. Dari hasil
pengujian  statistik jupa menunjukkan bahwa mansjemen laba vang
dilakukan perusahaan pada saat terjadi pelanggaran tidak lebih besar atay
sama dengan setelah terjadi pelanggaran.

Pengujian  hipotesis  kedua menunjukkan bahwa  perusahaan yang

melanggar perjanjian utang melakukan manajemen laba lebih hesar
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